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Abstrak − Dalam era Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (ESG) saat ini, akuntansi keberlanjutan 

menjadi semakin penting. Global Reporting Initiative (GRI) tetap menjadi salah satu standar 

internasional yang paling banyak diadopsi untuk pelaporan keberlanjutan. Studi ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi standar GRI dalam pelaporan keberlanjutan perusahaan di Indonesia dan 

korelasinya dengan praktik akuntansi berkelanjutan. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif melalui tinjauan pustaka, studi ini meneliti berbagai sumber ilmiah yang relevan. Temuan 

menunjukkan bahwa standar GRI secara signifikan membantu perusahaan dalam mengungkapkan 

kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan mereka secara transparan. Namun, beberapa tantangan 

implementasi masih ada di Indonesia, termasuk kurangnya pemahaman yang mendalam, keterbatasan 

sumber daya manusia, dan tidak adanya peraturan wajib yang ketat. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa adopsi standar GRI dapat memperkuat transparansi dan akuntabilitas pelaporan non-keuangan 

dalam kerangka akuntansi Indonesia. 

Kata Kunci: Keberlanjutan Akuntansi, Standar GRI, Pelaporan Keberlanjutan, ESG, Transparansi. 

 

Abstract − In the current Environmental, Social, and Governance (ESG) era, sustainability 

accounting has become increasingly pivotal. The Global Reporting Initiative (GRI) remains one of 

the most widely adopted international standards for sustainability reporting. This study aims to 

analyze the implementation of GRI standards in corporate sustainability reporting in Indonesia and 

its correlation with sustainable accounting practices. Using a qualitative descriptive approach 

through a literature review, this study examines various relevant scientific sources. The findings 

indicate that GRI standards significantly assist companies in transparently disclosing their 

economic, social, and environmental performance. However, several implementation challenges 

persist in Indonesia, including a lack of deep understanding, limited human resources, and the 

absence of stringent mandatory regulations. This research concludes that the adoption of GRI 

standards can strengthen the transparency and accountability of non-financial reporting within the 

Indonesian accounting framework. 
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PENDAHULUAN 

Keberlanjutan telah menjadi masalah penting bagi bisnis di seluruh dunia, termasuk di 

Indonesia. Perusahaan sekarang diharapkan tidak hanya menghasilkan keuntungan finansial, 

tetapi juga mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan. Konsep 

akuntansi keberlanjutan, juga dikenal sebagai akuntansi keberlanjutan, muncul sebagai 

cabang akuntansi yang menggabungkan elemen ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam 

sistem pelaporan perusahaan.  

Dalam praktiknya, pelaporan keberlanjutan membutuhkan kerangka acuan yang 

terstandarisasi agar data yang disajikan dapat diperbandingkan dan diverifikasi secara 

objektif. Salah satu standar internasional yang paling banyak dianut oleh perusahaan di 

seluruh dunia, termasuk Indonesia, adalah Global Reporting Initiative (GRI). Standar GRI 

2021 universal, termasuk GRI 1, GRI 2, dan GRI 3, mencakup pedoman pelaporan ekonomi 

(GRI 200), lingkungan (GRI 300), dan sosial (GRI 400).  

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan 

Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik 

mendorong implementasi pelaporan keberlanjutan di Indonesia. Meskipun peraturan ini 

telah mendorong lebih banyak bisnis untuk membuat laporan keberlanjutan, tingkat 
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kepatuhan dan kualitas materi laporan masih berbeda. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

melakukan penelitian tentang bagaimana standar GRI digunakan dan bagaimana hal itu 

berdampak pada akuntansi berkelanjutan di Indonesia.  

Tujuan dari penelitian literatur ini adalah sebagai berikut: (1) mempelajari konsep dan 

evolusi standar GRI; (2) menentukan bagaimana standar GRI dapat diterapkan di Indonesia; 

dan (3) mempelajari tantangan dan prospek penerapan GRI dalam konteks akuntansi 

keberlanjutan di Indonesia. 

 

METODOLOGI  

Studi literatur ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Data sekunder 

yang digunakan meliputi artikel ilmiah, jurnal akuntansi, peraturan pemerintah, dan laporan 

keberlanjutan yang berkaitan dengan subjek penelitian. Untuk menemukan literatur, Anda 

dapat menggunakan basis data ilmiah seperti Google Scholar, portal jurnal nasional 

terakreditasi (SINTA), dan dokumen resmi GRI dan OJK. Bibliografi harus terbit dari tahun 

2019 hingga 2024, membahas penerapan standar GRI atau akuntansi keberlanjutan, dan 

relevan dengan konteks Indonesia. Untuk menjawab tujuan penelitian, analisis dilakukan 

dengan mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mensintesis hasil dari berbagai sumber. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perubahan dalam Pelaksanaan Standar GRI di Indonesia  

Penerapan standar GRI di Indonesia mengalami perkembangan yang signifikan sejak 

diterbitkannya POJK Nomor 51/POJK.03/2017. Regulasi ini mewajibkan lembaga jasa 

keuangan, emiten, dan perusahaan publik untuk menyusun Rencana Aksi Keuangan 

Berkelanjutan (RAKB) dan laporan keberlanjutan. Dupopadana et al. (2024) mencatat 

bahwa perkembangan pelaporan berkelanjutan di Indonesia terus mengalami kemajuan yang 

signifikan dari waktu ke waktu, sejalan dengan meningkatnya tuntutan transparansi dari 

pemangku kepentingan. Hal ini juga diperkuat oleh Limarwati et al. (2024) yang menelaah 

manfaat dan perkembangan standar laporan keberlanjutan, dan menyimpulkan bahwa adopsi 

standar internasional seperti GRI memberikan nilai tambah yang nyata bagi perusahaan. 

Meskipun regulasi tersebut tidak secara eksplisit mewajibkan penggunaan kerangka GRI, 

dalam praktiknya GRI menjadi acuan yang paling banyak digunakan oleh perusahaan 

Indonesia. 

2. Kontribusi Standar GRI terhadap Akuntansi Keberlanjutan  

Standar GRI benar-benar membantu meningkatkan akuntansi keberlanjutan dalam 

beberapa cara. Pertama, GRI mendorong perusahaan untuk melakukan proses identifikasi 

materialitas sehingga informasi keberlanjutan dapat diperbandingkan baik antar perusahaan 

maupun antar periode. Kedua, GRI menyediakan kerangka pengukuran dan pengungkapan 

yang standar sehingga pemangku kepentingan dapat melihat informasi yang dilaporkan.  

Dalam penelitian mereka tentang fungsi Standar GRI 2021 pada PT Bank Mandiri, 

Putri et al. (2024) menemukan bahwa penerapan standar GRI 2021 memungkinkan 

perusahaan untuk menyajikan laporan yang lebih transparan dan akuntabel. Selain itu, 

standar ini meningkatkan kepercayaan publik dan pemangku kepentingan terhadap 

komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dan membantu perusahaan menyeimbangkan 

tujuan profitabilitas dan tanggung jawab sosial. Selain itu, GRI mengintegrasikan aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam kerangka pelaporan yang komprehensif. Karena itu, 

GRI berfungsi sebagai penghubung antara praktik bisnis perusahaan dan komitmen mereka 

terhadap pembangunan berkelanjutan di seluruh dunia. 
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3. Tantangan dalam Pelaksanaan GRI di Indonesia  

Meskipun GRI memberikan kerangka yang komprehensif, implementasinya di 

Indonesia masih menghadapi berbagai hambatan. Saputra dan Dwi (2023) mengidentifikasi 

kendala utama berupa keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten serta kesulitan 

dalam integrasi data non-keuangan ke dalam sistem pelaporan yang sudah ada. Lebih jauh 

lagi, terdapat risiko greenwashing, di mana perusahaan menggunakan laporan keberlanjutan 

hanya sebagai alat untuk memperoleh legitimasi sosial tanpa melakukan aksi nyata. Hal ini 

sejalan dengan studi Agustina & Pradesa (2024) yang menemukan adanya kesenjangan (gap) 

antara pengungkapan retoris dalam laporan dengan praktik lapangan yang sebenarnya. 

4. Peluang dan Prospek Ke Depan 

Sebaliknya, ada banyak peluang yang dapat membantu memperluas penerapan standar 

GRI di Indonesia. Meningkatnya kesadaran investor terhadap peran faktor ESG dalam 

pengambilan keputusan investasi mendorong perusahaan untuk memperbaiki pelaporan 

keberlanjutannya. Selain itu, Panduan Penerapan ESG bagi Perusahaan Tercatat pada tahun 

2023, yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI), memperkuat sistem pelaporan 

keberlanjutan di pasar modal Indonesia.  

Selain itu, prospek penerapan GRI sebagai pilar akuntansi keberlanjutan di Indonesia 

ke depan semakin positif karena standar Universal 2021 yang lebih mudah digunakan dan 

lebih komprehensif diharapkan akan memudahkan perusahaan, terutama yang berskala 

menengah, untuk mulai mengadopsinya. 

 

KESIMPULAN 

Studi literatur yang telah dilakukan menunjukkan bahwa standar GRI memiliki peran 

yang sangat strategis dalam menciptakan akuntansi keberlanjutan di Indonesia. Membantu 

perusahaan mengungkapkan kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan secara transparan dan 

akuntabel, GRI menyediakan kerangka pelaporan yang terstandarisasi, komprehensif, dan 

berorientasi pada kepentingan pemangku kepentingan.  

Regulasi OJK dan peningkatan tuntutan pasar terhadap praktik bisnis yang 

bertanggung jawab mendorong pengembangan GRI di Indonesia. Namun, ketimpangan 

kapasitas perusahaan, risiko greenwashing, dan kekurangan penegakan hukum masih 

menjadi masalah. Ke depan, untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), 

pemerintah, regulator, pelaku usaha, dan akademisi harus bekerja sama untuk memperkuat 

ekosistem pelaporan keberlanjutan berbasis GRI di Indonesia. 
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